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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang  

Bank Tabungan Negara (BTN) Syariah, sebagai lembaga keuangan 

yang berbasis prinsip syariah, senantiasa berupaya untuk memenuhi 

kebutuhan pembiayaan masyarakat sesuai dengan ketentuan hukum Islam. 

Salah satu produk utama yang banyak digunakan oleh nasabah adalah 

murabahah, yang merupakan kontrak jual beli barang dengan margin 

keuntungan yang disepakati antara bank dan nasabah. Untuk memastikan 

bahwa transaksi murabahah dilaksanakan dengan prinsip akuntansi yang 

tepat dan sesuai dengan syariah, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) 402 tentang Transaksi Murabahah diterbitkan oleh Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI) pada tahun 2018. PSAK 402 memberikan pedoman terkait 

pengakuan, pengukuran, dan penyajian transaksi murabahah dalam 

laporan keuangan perbankan syariah, sekaligus menekankan transparansi 

dalam proses perhitungan harga pokok, margin keuntungan, dan penentuan 

harga jual. Namun, implementasi PSAK 402 pada Bank BTN Syariah 

KCPS Indramayu menghadapi berbagai tantangan yang perlu diatasi agar 

standar akuntansi dapat diterapkan dengan baik, tanpa mengorbankan 

prinsip-prinsip syariah. PSAK 402 yang belum merata meskipun telah 

ditetapkan (Muslimah & Gojali, 2025). 

Penerapan standar ini masih menghadapi tantangan dalam hal 

pemahaman yang merata di kalangan manajemen dan staf operasional 

BTN Syariah KCPS Indramayu. Sebagai salah satu cabang dengan sumber 

daya manusia yang terbatas, kurangnya pemahaman mendalam terkait 

PSAK 402 dapat memengaruhi keakuratan pelaporan dan pencatatan 

transaksi murabahah. PSAK 402 mengatur dengan jelas mengenai 

pengakuan harga pokok barang dan margin keuntungan yang harus adil 

dan transparan. Tantangan dalam hal ini adalah menentukan harga pokok 

yang tepat dalam transaksi murabahah dan menetapkan margin 



2  

  

 

keuntungan yang tidak hanya memenuhi prinsip syariah tetapi juga sesuai 

dengan kondisi pasar (Muslimah & Gojali, 2025). 

Penerapan PSAK 402 memerlukan dukungan sistem informasi 

yang memadai untuk memproses dan mencatat transaksi murabahah 

dengan akurat. Di beberapa cabang kecil seperti KCPS Indramayu, 

infrastruktur yang kurang optimal dapat menghambat proses pencatatan 

dan pelaporan yang sesuai dengan ketentuan PSAK 402. Salah satu 

masalah yang sering muncul adalah pengelolaan data transaksi yang harus 

dikelola secara elektronik dan terintegrasi (Lestari, 2022). 

Pengawasan yang dilakukan oleh pihak internal bank dan auditor 

eksternal memegang peranan penting dalam memastikan bahwa setiap 

transaksi murabahah sesuai dengan PSAK 402. Tanpa adanya sistem audit 

yang baik, risiko kesalahan pencatatan dan ketidaksesuaian dengan prinsip 

syariah dapat meningkat. Di KCPS Indramayu, pengawasan yang belum 

sepenuhnya optimal dapat menjadi hambatan dalam implementasi PSAK 

402. Oleh karena itu, BTN Syariah perlu memperkuat mekanisme audit 

internal dan memperbaiki kualitas pengawasan (Jatmiko, 2020). 

Selain tantangan internal, masalah yang tak kalah penting adalah 

edukasi nasabah mengenai manfaat dan prosedur transaksi murabahah 

yang sesuai dengan PSAK 402. Banyak nasabah yang masih belum 

sepenuhnya memahami konsep murabahah dan bagaimana harga pokok 

serta margin keuntungan dihitung. Hal ini dapat menimbulkan keraguan 

dan ketidakpercayaan terhadap produk yang ditawarkan oleh BTN 

Syariah. Oleh karena itu, BTN Syariah KCPS Indramayu perlu melakukan 

edukasi yang lebih intensif kepada nasabah agar mereka merasa lebih 

nyaman dengan produk-produk syariah yang ditawarkan (Nata, 2023). 

 Implementasi PSAK 402 membutuhkan keahlian dan pemahaman 

yang baik dari staf bank terkait prinsip syariah dan teknik akuntansi yang 

berlaku. Namun, di BTN Syariah KCPS Indramayu, keterbatasan jumlah 

tenaga profesional yang memiliki kompetensi dalam akuntansi syariah 

dapat menghambat proses transisi menuju penerapan PSAK 402 secara 
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penuh. Dibutuhkan upaya pelatihan dan peningkatan kapasitas staf agar 

mereka dapat melakukan pencatatan dan pelaporan yang sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan (Nissa, 2025). 

PSAK 402 tidak hanya mencakup pencatatan transaksi, tetapi juga 

menyangkut proses verifikasi dan administrasi yang lebih kompleks. 

Proses tersebut mencakup pemeriksaan kelengkapan dokumen, penilaian 

harga barang yang dibeli, dan penyusunan perjanjian yang transparan 

mengenai margin keuntungan. Di tingkat cabang seperti KCPS Indramayu, 

administrasi yang tidak terkelola dengan baik dapat mengarah pada 

kesalahan dalam pencatatan transaksi murabahah yang dapat berakibat 

pada ketidakakuratan laporan keuangan. Hal ini memerlukan sistem 

manajemen risiko yang baik untuk meminimalkan potensi kesalahan 

administrasi yang terjadi dalam proses-proses ini. Salah satu tantangan lain 

dalam penerapan PSAK 402 adalah penyesuaian margin keuntungan yang 

wajar berdasarkan kondisi ekonomi lokal di Indramayu. Mengingat 

variabilitas ekonomi lokal yang cenderung dipengaruhi oleh faktor-faktor 

seperti harga komoditas pertanian dan permintaan pasar, BTN Syariah 

KCPS Indramayu harus memastikan bahwa margin keuntungan yang 

ditetapkan tetap kompetitif, tidak memberatkan nasabah, dan sesuai 

dengan prinsip syariah yang mengedepankan keadilan (Mayusfa et al., 

2023). 

BTN Syariah KCPS Indramayu perlu menggunakan sistem 

informasi yang mampu memfasilitasi pencatatan dan pelaporan transaksi 

murabahah secara akurat dan efisien. Namun, sistem yang ada di cabang-

cabang tertentu mungkin belum sepenuhnya terintegrasi dan memadai 

dalam mendukung implementasi PSAK 402. Ketergantungan pada proses 

manual dan sistem yang belum optimal dapat memengaruhi kelancaran 

proses pencatatan, pengukuran, dan pelaporan yang sesuai dengan 

ketentuan yang ada. Oleh karena itu, diperlukan pembaruan sistem dan 

infrastruktur yang lebih baik untuk meningkatkan efisiensi operasional 

(Pranata, 2024). 



4  

  

 

Dalam implementasi PSAK 402, pengawasan menjadi faktor kunci 

dalam memastikan bahwa setiap transaksi murabahah dilakukan dengan 

sesuai prinsip syariah dan ketentuan akuntansi yang berlaku. Pengawasan 

yang lemah dapat berisiko menyebabkan pelanggaran terhadap standar 

akuntansi dan prinsip syariah, yang pada gilirannya dapat merugikan 

reputasi bank dan nasabah. Oleh karena itu, diperlukan sistem pengawasan 

internal yang lebih kuat, yang mencakup audit yang lebih teliti terhadap 

setiap transaksi murabahah dan memastikan bahwa semua prosedur yang 

tercantum dalam PSAK 402 telah dipatuhi dengan benar (Nazhifah et al., 

2020). 

Data Pembiayaan Murabahah Bank Tabungan Negara (BTN) 

Syariah Kcps Indramayu Tahun 2022-2024: 

Tabel 1.1  

Komposisi Pembiayaan Berdasarkan Jenis Akad Murabahah – Bank 

Tabungan Negara (BTN) Syariah 

 

Tahun 

Jumlah Akad 

Murabahah  

Total Nilai 

Pembiayaan 

(Rp) 

Jumlah 

Pembiayaan 

Menurun (Unit) 

2022 120 akad  12.000.000.000 95 unit 

2023 108 akad  10.500.000.000 85 uni 

2024  97 akad 

(hingga Juni) 

8.200.000.000 72 unit 

Sumber: BTN Syariah Kcps Indramayu. 

Pada tabe$l 1.1 bahwa pe $mbi $ayaan murabahah pada tahun 2022 

jumlah akad murabahah 120 akad nilai pembiayaan se $be$sar Rp. 

12.000.000.000 tahun 2023 jumlah akad murabahah 108 akad nilai 

pembiayaan sebesar Rp. 10.500.000.000 tahun 2024 jumlah akad 

murabahah 97 akad nilai pembiayaan se $be$sar Rp. 8.200.000.000 hal 

te$rse$but me$nunjukan dari $ tahun ke$ tahun pe$mbi $ayaan yang pali $ng sedikit 

di$mi$nati $ ole$h nasabah PT. Bank Tabungan Ne$gara (BTN) Syari $ah Kcps 

I$ndramayu, se$harusnya ke$ti$ka pe$nye$rahan uang pe$mbe$li $an barang PT. 

Bank Tabungan Ne$gara (BTN)  Syari $ah Kcps I$ndramayu me$lakukan 

pe$ncatatan atas transaksi $ murabahah bi $l wakalah te$rse$but dan ke$ti$ka 
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barang yang di $maksud ole$h nasabah sudah te$rbe$li$ se$harusnya te$rjadi$ 

pe$ngakuan pe$rse$di$aan barang yang di $akui$ se$be$sar bi$aya pe$role$han barang 

te$rse$but. Namun ti $dak te$rjadi$ pe$ncatatan dan pe$ngakuan te$rkai $t pe$mbe$li$an 

barang se$cara wakalah ti $dak pula di $akui$ adanya pe$rse$di$aan asse$t 

murabahah. Ke$ti$ka akad di $se$pakati $, PT Bank  Tabungan Ne $gara (BTN)  

Syari$ah baru me$lakukan pe$ncatatan te$rkai$t pe$mbi $ayaan yang di $ajukan ole$h 

Nasabah. Pe$ncatatan te$rse$but be$rhubungan de$ngan pe$ngakuan pi $utang 

murabahah dan bi $aya admi $ni$strasi $. Bank Tabungan Ne$gara (BTN)  Syari $ah 

Kcps I$ndramayu me$ngakui $ pi$utang murabahah se$be$sar pe$mbi $ayaan yang 

di$ajukan ole$h nasabah tanpa me $ngakui $ ke$untungan (margi $n) yang te$lah 

di$se$pakati $ ole$h ke$dua be$lah pi $hak.   

Be$rdasarkan pe$rmasalahan pada prakti $k akad murabahah yang di $ 

jalankan ole$h PT. Bank Tabungan Ne$gara Syari$ah Kcps I$ndramayu 

me$mbe$ri $kan ke$i$ngi$nan untuk me$ne$li$ti$ le$bi$h je$las te$ntang akad murabahah 

yang di $ jalankan. Dalam hal i $ni$ pe$nuli $s te$rtari$k untuk me$nuli $s judul 

te$ntang “IMPLEMENTASI PSAK 402 TENTANG MURABAHAH 

PADA BANK TABUNGAN NEGARA (BTN) SYARIAH KCPS 

INDRAMAYU”            

B. Identifikasi Masalah  

Be$rdasarkan  latar  be$lakang  masalah  te$rse$but, maka 

muncul pe$rmasalahan yang di $ i$nde$nti $fi$kasi $kan se$bagai$ be$ri$kut:  

1. Bahwa tidak adanya verifikasi atau kontrol yang cukup untuk 

memastikan barang yang dibeli benar-benar diterima oleh nasabah, 

yang dapat menyebabkan pengakuan pendapatan yang salah. 

Misalnya, dalam audit atau pemeriksaan transaksi Murabahah, 

ditemukan transaksi yang pengakuan pendapatannya tercatat 

meskipun barang belum diserahkan secara fisik ke nasabah. 

2. Tidak konsistennya dalam penilaian atau pengukuran aset yang 

dibiayai melalui Murabahah. Aset yang menjadi objek Murabahah 

harus dinilai secara benar dan akurat. Misalnya, terdapat perbedaan 

harga antara harga pembelian barang dengan harga yang tercatat pada 
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laporan keuangan karena salah pengukuran harga atau nilai barang 

yang dibeli. 

3. Kurangnya transparansi dalam pengungkapan margin keuntungan dan 

syarat-syarat transaksi Murabahah. Dalam laporan tahunan BTN 

Syariah KCPS Indramayu, tidak ditemukan rincian yang cukup 

tentang struktur biaya atau margin keuntungan yang dikenakan dalam 

pembiayaan Murabahah. 

C. Pembatasan Masalah  

Pe$ne$li$ti$an i $ni$ me$nge$nai$ prose$s ke$uangan murabahah di $ PT Bank 

Tabungan Ne$gara Syari $ah dan bagai $mana pe$laksanaan re$ke$ni$ng 

murabahah ji $ka se$suai $ de$ngan PSAK 402 te$rkai $t re$ke$ni$ng murabahah. 

Pe$ne$li$ti $an i $ni$ di$batasi$ untuk me$nganali $si$s pe$ne$rapan akuntansi $ syari$ah 

pada kasus Murabahah be $rdasarkan PSAK 402 pada Bank Tabungan 

Ne$gara Syari $ah .  

D. Rumusan Masalah  

Be$rdasarkan latar be$lakang pe$ne$li$ti$an yang te$lah di$urai$kan di $atas, 

maka pe$nuli $s me$mbuat rumusan masalah yang akan di $bahas dalam 

pe$ne$li$ti $an i$ni$ adalah se$bagai $ be$ri$kut:  

1. Bagai $mana pe$ngakuan dan pe$ngukuran transaksi murabahah 

be$rdasarkan PSAK 402 di$ BTN Syari$ah KCPS I$ndramayu? 

2. Bagai $mana pe$nyaji $an transaksi $ murabahah be$rdasarkan PSAK 402 di$ 

BTN Syari $ah KCPS I$ndramayu? 

3. Bagai $mana pe$ngungkapan transaksi $ murabahah be$rdasarkan PSAK 

402 di$ BTN  Syari$ah KCPS I$ndramayu? 

E. Tujuan Penelitian  

Be$rdasarkan pe$rumusan masalah dan latar be $lakang Yang te $lah 

di$urai$kan, maka tujuan dan pe$ne$li $ti$an i$ni$ adalah se$bagai$ be$ri $kut:  

1. Untuk me$nganali $si$s pe$ngakuan dan pe$ngkuran transaksi $ murabahah 

be$rdasarkan PSAK 402 di$ Bank Tabungan Ne$gara Syari $ah KCPS 

I$ndramayu. 
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2. Untuk me$nganali $si$s pe$nyaji $an transaksi $ murabahah be$rdasarkan 

PSAK 402 di$ Bank Tabungan Ne$gara Syari$ah KCPS I$ndramayu. 

3. Untuk me$nganali $si$s pe$ngungkapan transaksi $ murabahah be$rdasarkan 

PSAK 402 di$ Bank Tabungan Ne$gara Syari$ah KCPS I$ndramayu   

F. Manfaat Penelitian  

1. Bagi $ Pe$ne$li$ti$ 

Pe$ne$li$ti$an i$ni$ di$harapkan dapat me$nge$mbangkan prakti $k dan 

pe$nge$tahuan dalam pe$ne$rapan ke$uangan khususnya ke$uangan 

Murabahah.   

2. Bagi $ Akade$mi$si$  

Dapat di $jadi$kan se$bagai $ bahan masukan dan e$valuasi $ ole$h pi $hak BTN 

Syari$ah KCPS I$ndramayu dalam me$nge$mbangkan i $lmu khususnya 

me$nge$nai$ I$mple$me$ntasi$ PSAK 402 Te$ntang Pe$mbi $ayaan Murabahah   

3. Bagi $ I$nstansi$ 

Pe$ne$li$ti$an i$ni$ di$harapkan dapat me$mbantu Bank Tabungan Ne$gara 

Syari$ah KCPS I$ndramayu dalam me$mbe$ri$kan pe$layanan ke$pada 

masyarakat. 

G. Kajian Literatur  

Se$te$lah me$lakukan pe$ne$li$ti$an dari$ be$rbagai$ sumbe$r, pe$nuli $s 

me$ne$mukan be$be$rapa pe$ne$li$ti$an yang me$njadi$ pe$rbandi$ngan dan acuan. 

Hal i $ni$ di$lakukan de$ngan tujuan agar pe$ne$li$ti$an yang di $lakukan pe$nuli $s 

ti$dak sama atau me $nghi$ndari$ plagi$ari$sme$. Be$ri$kut be$be$rapa pe$ne$li$ti$an 

te$rdahulu yang pe$nuli $s dapatkan yai $tu: 

1. “Anali $si$s Pe$ne$rapan Akuntansi $ Syari$ah Be$rdasarkan PSAK 402 

Te$ntang Pe$mbi $ayaan Murabahah Pada PT BPRS Amanah Bangsa 

Tapi $an Dolok Ki$ta Pe$matang Si $antar”. Penelitian yang dilakukan oleh 

Tamaria (2019), Me$tode$ pe$ne$li$ti$an yang di $gunakan adalah me $tode$ 

kuali $tati$f. Hasi $l pe$ne$li$ti$an i $ni$ me$nujukkan bahwa pe$laksanaan 

pe$mbi $ayaan murabahah di $ PT. BPRS Amanah Bangsa be $lum 

se$pe$nuhnya me$ne$rapkan PSAK 402, di $kare$nakan masi $h te$rdapat 

akad murabahah yang be$lum di $laksanakan de$ngan bai $k se$pe$rti$ akad 
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pe$mbi $ayaan murabahah yang di $lakukan PT. BPRS Amanah Bangsa 

yang me$mbe$ri$kan uang ti $dak de$ngan barang. Pe$rsamaan pe$ne$li$ti$an 

Fe$ki$ de$ngan pe$ne$li$ti$ yai $tu sama-sama me$nggunakan me$tode $ 

kuali $tati$f. Pe$rbe$daan pe$ne$li$ti $an Fe$ki$ de$ngan pe$ne$li$ti$ yai $tu pe$ne$li$ti$an 

Fe$ki$ me$ne$li$ti$ di$ Pada PT. BPRS Amanah Bangsa Tapi $an Dolok, Kota 

Pe$matang Si $antar se$dangkan pe$ne$li$ti$ me$ne$li$ti$ di$ bank BTN Syari $ah 

KCPS I$ndramayu. 

2. “Anali $si$s pe$ne$rapan akutansi $ syari$ah be$rdasarkan PSAK 402 te $ntang 

pe$mbi $ayaan murabahah pada bank Muamalat”. Penelitian yang 

dilakukan Wahyudi (2020), me$tode$ pe$ne$li$ti$an yang di $gunakan adalah 

me$tode$ kuali $tati$f. Hasi $l pe$ne$li$ti$an me$nunjukkan bahwa Me$nurut 

PSAK 402 transaksi $ murabahah dapat di $lakukan me$lalui$ pe$sanan 

atau tanpa pe$sanan. Namun pe$ne$li$ti$an i $ni$ me$ne$mukan kondi $si$ di$ 

Bank Muamalat hanya me $lakukan akad murabahah se $te$lah me$ne$ri$ma 

pe$sanan dari$ nasabah. Bank Muamalat me $ngakui $ barang te$rse$but 

se$bagai $ pe$rse$di$aan ase$t murabahah. Pe$rsamaan pe$ne$li$ti$an Johan 

de$ngan pe$ne$li$ti$ yai$tu sama-sama me$nggunakan me $tode$ kuali $tati$f. 

Pe$rbe$daan pe$ne$li$ti$an Johan de$ngan pe$ne$li$ti$ yai$tu te$rdapat pe$rbe$daan 

di$ te$mpat pe$ne$li$ti$an pe$ne$li $ti$an Johan me$ne$li$ti$ di$ bank Muamalat 

se$dangkan pe$ne$li$ti$ me$ne$li$ti$ di $ BTN Syari$ah KCPS I$ndramayu. 

3. “Anali $si$s Pe$ne$rapan Akuntansi $ Syari$ah Be$rdasarkan  PSAK 402 

Te$ntang  Pe$mbi $ayaan Murabahah Pada  PT. BPRS Bi $na  Rahmah”. 

Penelitian yang dilakukan oleh Eldianson & Nofian (2021) me$tode$ 

pe$ne$li$ti$an yang di $gunakan adalah me$tode$ kuali $tati$f. Hasi $l pe$ne$li$ti$an 

i$ni $ me$nunjukkan bahwa pe$laksanaan pe$mbi $ayaan murabahah di $ Bank 

Pe$mbi $ayaan Rakyat Syari $ah Bi $na Rahmah te$lah di $susun dan 

di$saji $kan se$suai$ de$ngan PSAK 102 te$ntang pe$mbi $ayaan murabahah, 

dan me$tode$ pangakuan pe$ndapatan yang di $pakai$ ole$h PT BPRS Bi$na 

Rahmah yai $tu me$tode$ proporsi$onal, hal te$rse$but te$lah se$suai$ de$ngan 

PSAK 402. Pe $rsamaan pe$ne$li$ti$an Ri$o de$ngan pe$ne$li $ti$ yai$tu sama-

sama me$nggunakan me$tode$ kuali $tati$f. Pe$rbe$daan pe$ne$li$ti$an Ri $o 
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de$ngan pe$ne$li$ti$ yai$tu pada te$mpat pe$ne$li$ti$annya pe$ne$li$ti$an Ri $o 

me$ne$li$ti$ di$ PT. BPRS BI $NA RAHMAH se$dangkan pe$ne$li$ti$ me$ne$li$ti$ 

di$ BTN Syari$ah KCPS I$ndramayu. 

4.  “Anali $si$s Pe$ne$rapan Akuntansi $ Syari$ah Be$rdasarkan PSAK 402 Pada 

Pe$mbi $ayaan Murabahah Di $ Bank Jabar Bante $n Syari$ah Ke$p Subang”. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yadi (2021) me$tode$ pe$ne$li$ti$an yang 

di$gunakan adalah me $tode$ kuali $tati$f. Hasi $l pe$ne$li$ti$an me$nunjukkan 

bahwa Pe$rlakuan akuntansi $ syari$ah de$ngan akad pe$mbi $ayaan 

murabahah pada Bank Jabar Bante $n Syari$ah KCP Subang be $lum 

se$pe$nuhnya se$suai$ de$ngan PSAK 402, kare$na Bank Jabar Bante $n 

Syari$ah KCP Subang ti$dak me$ne$rapkan aturan yang se$suai$ de$ngan 

PSAK 402 yang me $nyatakan bahwa de$nda bagi $ nasabah yang 

te$rlambat me$mbayar di $te$ri$ma dan di $akui$ se$bagai $ dana ke$baji $kan. 

Pe$rsamaan pe$ne$li$ti$an I$kbal de$ngan pe$ne$li$ti$ yai $tu sama-sama 

me$nggunakan me$tode$ kuali $tati$f. Pe$rbe$daan pe$ne$li$ti$an I$kbal de$ngan 

pe$ne$li$ti$ yai$tu pe$ne$li$ti$an I$kbal me$ne$li$ti$ di$ Bank Jabar Bante $n Syari$ah 

Ke$p Subang se$dangkan pe$ne$li$ti$ me$ne$li$ti$ di$ bank BTN Syari$ah Kcps 

I$ndramayu. 

5. “Anali $si$s Pe$ne$rapan Akuntansi $ Syari$ah Te$ntang Pe$mbi$ayaan 

Murabahah Be$rdasarkan PSAK 402 di $ Bank BNI$ Syari$ah Ci $nunuk 

Kuali $tati$f”. Penelitian yang dilakukan oleh Sarah (2021) me$tode$ 

pe$ne$li$ti$an yang di $gunakan adalah me$tode$ kuali $tati$f. Hasi $l pe$ne$li$ti$an 

bank BNI$ Syari$ah Ci $nunuk be$lum se$pe$nuhnya me$ngi$mple$me$ntasi$kan 

pe$mbi $ayaan murabahah, kare$na Bank hanya me$ngi$mple$me$ntasi$kan 

pe$mbi $ayaan be$rdasarkan pe$sanan saja, se$me$ntara i $tu kadang kala 

pi$hak bank ti$dak dapat me$nye$di$akan barang yang di $i$ngi$nkan nasabah 

kare$na ti $dak banyak me$njali $n ke$rja sama de$ngan pi $hak ke$ti$ga 

(suppli $e$r) dan ti $dak adanya pe$laksanaan de$nda ke$pada nasabah yang 

te$lat me$lakukan pe$mbayaran murabahah pada waktu jatuh te $mpo 

yang te$lah di $se$pakati $. Pe$rsamaan pe$ne$li$ti$an Ye$lsi $ de$ngan pe$ne$li$ti$ 

yai $tu sama-sama me$nggunakan me$tode$ kuali $tati $f. Pe$rbe$daan 
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pe$ne$li$ti$an Ye$lsi $ de$ngan pe$ne$li$ti$ yai$tu pe$ne$li$ti$an Ye$lsi $ me$ne$li$ti$ di$ BNI$ 

Syari$ah Ci $nunuk se$dangkan pe$ne$li$ti$ me$ne$li$ti$ di$ bank BTN Syari $ah 

Kcps I$ndramayu. 

6. “Anali $si$s Pe$ne$rapan Akuntansi $  Syari$ah  Pada  Pe $mbi $ayaan  

Murabahah  Be$rdasarkan  PSAK 402 (Studi$ Kasus Pada BMT Artha 

Buana Me$tro) Kuali $tati$f”. Penelitian yang dilakukan oleh 

Mardiana (2022) me$tode$ pe$ne$li$ti$an yang di $gunakan adalah me$tode$ 

kuali $tati$f. Hasi $l pe$ne$li$ti$an i $ni$ me$nunjukan bahwa Ke $bi$jakan yang 

di$be$ri$kan ole$h BMT Artha Buana Me $tro mampu Me$ni$ngkatkan 

ke$hi$dupan e$konomi $ masyarakat, khususnya umat I $slam di $ I$ndone$si$a 

me$lalui$ pe$mbi $ayaan modal usaha di $ ti$ngkat mi $kro, ke$ci$l dan 

me$ne$ngah de$ngan me$nggunakan si $ste$m syari$ah. Ke$gi$atan dan si $ste$m 

BMT Artha Buana Me$tro juga te$lah se$suai $ de$ngan Al-Qur’an, Hadi $st, 

dan pe$raturan kope$rasi $ syari$ah. Hal i $ni$ di$ dukung de$ngan adanya 

pe$ngawas syari$ah yang me$njadi$ pe$ngawas di $ te$ngah ke$gi$atan BMT 

Artha Buana Me $tro dalam me$lakukan pe$layanan, pe$mbi $ayaan, dan 

si$ste$m bagi $ hasi $l de$ngan nasabah. Pe$rsamaan pe$ne$li $ti$an Mardi$ana 

de$ngan pe$ne$li$ti$ yai$tu sama-sama me$nggunakan me $tode$ kuali $tati$f. 

Pe$rbe$daan pe$ne$li$ti$an Mardi$ana de$ngan pe$ne$li$ti$ yai $tu pe$ne$li$ti$an 

Mardi$ana me$ne$li$ti$ di$ BMT Artha Buana Me $tro se$dangkan pe$ne$li$ti$ 

me$ne$li$ti$ di$ bank BTN Syari$ah Kcps I$ndramayu. 

7. “Anali $sis$ Pe$ne$rapan Akuntansi $ Syari$ah Be$rdasarkan PSAK 402 

Te$ntang Pe$mbi $ayaan Murabahah Pada PT.BPRS Harum 

Hi $kmahnugraha”. Penelitian yang dilakukan oleh Hanapiah (2022) 

me$tode$ pe$ne$li$ti$an yang di $gunakan adalah me$tode$ kuali $tati$f. Hasi $l 

pe$ne$li$ti$an i $ni$ me$nunjukan bahwa pe$laksana pe$mbi $ayaan murabahah 

di$ BANK Pe$mbi $ayaan Rakyat Syari $ah Harum Hi $kmahnugraha te$lah 

di$susun dan di $saji $kan se$suai $ de$ngan PSAK 402 te $ntang pe$mbi $ayaan 

murabahah, te$tapi$ Bank Pe$mbi$ayaan Rakyat Syari $ah Harum 

Hi $kmahnugraha me$njalankan murabahah de$ngan pe$sanan. Pe$rsamaan 

pe$ne$li$ti$an I$lham de$ngan pe$ne$li$ti$ yai$tu sama-sama me$nggunakan 
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me$tode$ kuali $tati$f. Pe$rbe$daan pe$ne$li$ti$an I$lham de$ngan pe$ne$li$ti$ yai$tu 

pada te$mpat pe$ne$li$ti$annya, pe$ne$li$ti$an I$lham me$ne$li$ti $ di$ PT.BPRS 

Harum Hi $kmahnugraha se$dangkan pe$ne$li$ti$ me$ne$li$ti$ di$ Bank 

Tabungan Ne$gara (BTN) Syari $ah KCPS I$ndramayu. 

8. “Anali $si$s  Pe$ne$rapan  Akuntansi $ Syari$ah  Be$rdasarkan  PSAK 402 

Pada  Pe$mbi $ayaan  Murabahah  Di $  BMT Bari $’ussalam Batam”. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wachid (2022) me$tode$ pe$ne$li$ti$an 

yang di $gunakan adalah me $tode$ kuali $tati$f. Hasi $l pe$ne$li$ti$an 

me$ngi$de$nti $fi$kasi $kan bahwa BMT Nuurl I $slam masi $h me$lakukan 

pe$ngakuan pe$rse$di$an yang se$harusnya ti $dak pe$rlu di $lakukan kare$na 

prakti $k yang di $lakukan me$rupakan transaksi $ pe$mbi $ayaan murabahah 

bukan transaksi $ murabahah be$rbasi $s jual be$li$. Pi$hak BMT sudah 

me$nyusun laporan ke$uangan Ne$raca, namun be$lum te$rli$hat ni$lai$ 

cadangan ke$rugi$an pi $utang murabahah. Pe$rsamaan pe$ne$li$ti$an Abdul 

de$ngan pe$ne$li$ti$ yai$tu sama-sama me$nggunakan me $tode$ kuali $tati$f. 

Pe$rbe$daan pe$ne$li$ti$an Abdul de$ngan pe$ne$li$ti$ yai$tu pe$ne$li$ti$an Abdul 

me$ne$li$ti$ di$ BMT BARI$’USSALAM Batam se $dangkan pe$ne$li$ti$ 

me$ne$li$ti$ di$ bank BTN Syari$ah Kcps I$ndramayu. 

9. “Anali $si$s Pe$ne$rapan Akuntansi $ Syari$ah be$rdasarkan PSAK 402 

te$ntang Pe$mbi $ayaan Murabahah pada BMT Barrah KC Bandung”. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati (2022) me$tode$ pe$ne$li$ti$an 

yang di $gunakan adalah me $tode$ kuali $tati$f. Hasi $l pe$ne$li$ti$an 

me$nunjukan bahwa pe$laksaan Akuntansi $ Pe$mbi $ayaan. Murabahah di $ 

BMT Barrah Bandung te $lah di $susun dan di $saji $kan se$suai$ de$ngan 

PSAK 402 te $ntang pe$mbi $ayaan murabahah. Pe $ngakuan dan 

pe$ngungkapan BMT Barrah KC Bandung hanya me $njalankan akad 

murabahah de$ngan pe$sana nasabah. Pe$rsamaan pe$ne$li$ti$an Cucu 

de$ngan pe$ne$li$ti$ yai$tu sama-sama me$nggunakan me $tode$ kuali $tati$f. 

Pe$rbe$daan pe$ne$li$ti$an Cucu de$ngan pe$ne$li$ti$ yai$tu pe$ne$li$ti$an Cucu 

me$ne$li$ti$ di$ BMT Barrah KC Bandung se$dangkan pe$ne$li$ti$ me$ne$li$ti$ di$ 

bank BTN Syari $ah Kcps I$ndramayu. 
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10. “Anali$si$s  Pe$ne$rapan  Akuntansi Syari$ah Be$rdasarkan  PSAK 402 

Pada  Pe$mbi$ayaan Murabahah  Di$ PT. Bank  Syari$ah  I$ndone$si$a ”. 

Penelitian yang dilakukan oleh Akbar & Wulandari (2023) me$tode$ 

pe$ne$li$ti$an yang di$gunakan adalah me$tode$ kuali$tati$f. Hasi$l pe$ne$li$ti$an 

me$nunjukkan bahwa pe$ne$rapan akuntansi$ syari$ah be$rdasarkan PSAK 

402 pada pe$mbi$ayaan murabahah di$ PT Bank Syari$ah I$ndone$si$a 

sudah se$pe$nuhnya se$suai$ de$ngan PSAK (Pe$rnyataan Standar 

Akuntansi$ Ke$uangan) 402 pada saat pe$ngakuan dan pe$ngukuran, 

pe$nyaji$an dan pe$ngungkapan. Pe$rsamaan pe$ne$li$ti$an I$di$l de$ngan 

pe$ne$li$ti$ yai$tu sama-sama me$nggunakan me$tode$ kuali$tati$f. Pe$rbe$daan 

pe$ne$li$ti$an I$di$l de$ngan pe$ne$li$ti$ yai$tu pada te$mpat pe$ne$li$ti$annya 

pe$ne$li$ti$an I$di$l me$ne$li$ti$ di$ PT Bank Syari$ah I$ndone$si$a se$dangkan 

pe$ne$li$ti$ me$ne$li$ti$ di$ bank tabungan ne$gara (BTN) Syari$ah KCPS 

I$ndramayu. 

H. Kerangka Teori  

Ke$rangka te$ori$ adalah hubungan antara dua vari$abe$l atau le$bi$h 

yang ada di$ dalam ke$gi$atan pe$ne$li$ti$an se$hi$ngga pe$ne$li$ti$ me$mi$li$ki$ 

ke$waji$ban untuk me$ne$ntukan se$mua vari$abe$l dan me$rumuskan hubungan 

antara se$mua vari$abe$l te$rse$but (Aziz, 2023). 

Be$rdasarkan judul pe$ne$li$ti$an yai$tu: i$mple$me$ntasi$ PSAK 402 

te$ntang murabahah pada BTN Syari$ah Kcps I$ndramayu maka dapat di$li$hat 

dalam prakte$knya, BTN Syari$ah me$nawarkan be$ragam produk ke$uangan 

dan me$nyalurkan dana ke$pada masyarakat. Salah satu je$ni$s pe$mbi$ayaan 

syari$ah adalah pe$mbi$ayaan murabahah yang me$mpunyai$ pri$nsi$p jual be$li$. 

PSAK 402 te$ntang akuntansi$ murabahah me$nye$butkan bahwa murabahah 

adalah akad jual be$li$ suatu barang yang harga jualnya adalah harga 

pe$role$han di$tambah ke$untungan yang di$se$pakati$, dan pe$njual waji$b 

me$ngungkapkan harga pe$role$han barang te$rse$but ke$pada pe$mbe$li$. Hal i$ni$ 

juga me$nje$laskan bagai$mana pe$ngakuan, pe$ngukuran, pe$nyaji$an dan 

pe$ngungkapannya pe$laporan ke$uangan untuk me$nghasi$lkan laporan 

ke$uangan yang re$le$van dan di$pe$rcaya ole$h publi$k (Jannah, 2023). 
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Me$nurut PSAK 402 (2019) pada pe$ngakuan dan pe$ngukuran 

transaksi$ murabahah dapat di$lakukan me$lalui$ pe$sanan atau tanpa pe$sanan. 

Pada saat pe$role$han, ase$t murabahah di$akui$ se$bagai$ pe$rse$di$aan se$be$sar 

bi$aya pe$role$han. Pada saat akad murabahah, pi$utang murabahah di$akui$ 

se$be$sar bi$aya pe$role$han ase$t murabahah di$tambah ke$untungan yang 

di$se$pakti$. Pada akhi$r pe$ri$ode$ laporan ke$uangan, pi$utang murabahah di$ni$lai$ 

se$be$sar ni$lai$ be$rsi$h yang dapat di$re$ali$sasi$kan yai$tu saldo pi$utang di$kurangi$ 

pe$nyi$si$han ke$rugi$an pi$utang. Ase$t murabahah te$rse$but di$ukur se$be$sar 

bi$aya pe$role$hannya. Ase$t murabahah di$ Bank ti$dak akan me$ngalami$ 

pe$nurunan ni$lai$ kare$na rusak se$be$lum di$be$ri$kan ke$pada nsabah. Hal i$ni$ 

kare$na barang te$rse$but ti$dak di$pe$gang le$bi$h dulu ole$h Bank me$lai$nkan 

di$pe$gang langsung ole$h nasabah (Hairati, 2023). 

Penyajian piutang murabahah di$ dalam ne$raca adalah se$be$sar ni$lai$ 

be$rsi$h yang dapat di$re$ali$sasi$kan, yai$tu saldo pi$utang murabahah di$kurangi$ 

pe$nyi$si$han ke$rugi$an pi$utang. Margi$n murabahah tangguhan di$saji$kan 

se$bagai$ pe$ngurang contra account pi$utang murabahah. 

Pe$ngungkapan pi$utang murabahah te$lah di$ungkapkan di$ Ne$raca 

se$be$sar ni$lai$ be$rsi$h yang dapat di$re$ali$sasi$kan. Pi$utang murabahah 

di$ungkapkan se$be$sar ni$lai$ be$rsi$h yang dapat di$re$ali$sasi$kan (pi$utang 

murabahah–cadangan re$si$ko pi$utang). Margi$n murabahah yang 

di$tangguhkan te$lah di$saji$kan di$ laporan laba/rugi 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 402 

Pengakuan 

dan 

Pengukuran 

Penyajian Pengungkapan 

  

 

 

 

 

Gambar 1. 1 

Ke$rangka Te$ori 
$ 

Implementasi Penerapan Murabahah 

Sesuai dengan PSAK 402 
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I. Metode Penelitian 

1. Je$ni $s dan Pe$nde$katan Pe$ne$li$ti $an 

Se$suai$ de$ngan judul pe$ne$li$ti$an, pe$ne$li$ti$an i$ni$ di$lakukan de$ngan 

me$nggunakan me$tode$ pe$ne$li $ti$an lapangan. Me$tode$ pe$ne$li$ti$an yang 

di$gunakan adalah me$tode$ yang e$fe$kti $f, yai $tu pe$ne$li$ti$an yang 

me$nggunakan bukti $-bukti $ be$rupa kata-kata li $san dan kata-kata te$rtuli $s 

yang te$lah di $te$li$ti$ se$cara ce$rmat ole$h pe$ne$li$ti$. Je$ni$s pe$ne$li$ti$an yang 

pe$ne$li$ti$ gunakan yai $tu me$nggunakan pe$nde$katan kuali $tati$f untuk 

me$nge$ksplorasi $ suatu masalah pe$ri$sti $wa sosi $al. Me$mbuat laporan 

yang de$skri$pti $f, komple$ks dan ri$nci$ se$rta me$ngorgani $sasi $kan hasi $l 

wawancara yang di $pe$role$h dari$ re$sponde$n dan me$lakukan pe$ne$li$ti$an 

se$cara si $ste$mati$s. Me$tode$ kuali $tati$f di $gunakan untuk me$nghasi $lkan 

data de$skri$pti $f be$rupa kata-kata te$rtuli $s dan ti$dak te$rtuli $s dari $ 

re$sponde$n se$rta pe$ri$laku yang di $amati (Ardiansyah et al., 2023). 

2. Te$mpat dan Waktu Pe$ne$li$ti$an 

a. Te$mpat Pe$ne$li$ti$an 

Pe$ne$li$ti$an yang be$rjudul “I$mple$me$ntasi$ PSAK No.402 Te$ntang 

Pe$mbi $ayaan Murabahah Pada Bank Tabungan Ne $gara (BTN) 

Syari$ah KCPS I$ndramayu” yang be$rlokasi $ di$ Jalan Je$ndral 

Sudi$rman No. 108, Le$mahme$kar, Ke$camatan I$ndramayu, 

Kabupate$n I$ndramayu. 

b. Waktu Pe$ne$li$ti$an 

Adapun waktu pe$ne$li$ti$an yang di $lakukan ole$h pe$ne$li $ti$ yai$tu :  

Hari$/Tanggal    : Se$ni$n, 18 Nove$mbe$r 2024  

Pe$rusahaan   :  BTN Syari$ah KCPS I$ndramayu  

Lokasi $    : Jalan Je$ndral Sudi $rman No. 108, 

   Le$mahme$kar,  Ke$camatan I$ndramayu, 

Kabupate$n I$ndramayu. 

3. Sumbe$r Data 

Sumbe$r data adalah subje$k di $mana data pe$ne$li$ti$an i $tu di $dapatkan, 

be$rdasarkan sumbe$rnya pe$ne$li $ti$an di$bagi$ me$njadi$ dua yai $tu:  
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a. Data Pri$me$r 

Data pri$me$r adalah sumbe$r data yang langsung di $be$ri$kan ke$pada 

pe$ngumpul data. Dalam pe $ne$li$ti$an i $ni$, pe$nuli $s me$mpe$role$h data 

i$ni$ se$cara langsung dari$ karyawan BTN Syar KCPS I$ndramayu 

me$lalui$ wawancara.  

b. Data Se$kunde$r 

Data se$kunde$r adalah me$tode$ pe$ngumpulan data dalam be $ntuk 

pe$ne$li$ti$an, yai $tu pe$ngumpulan data me $lalui$ sumbe$r se$pe$rti$ buku, 

jurnal nasi $onal, jurnal i $nte$rnasi $onal, i $nte$rne$t, dan sumbe$r lai$nnya 

yang re$le$van de$ngan judul skri $psi $ yang di $publi $kasi $kan dan ti $dak 

di$publi$kasi $kan.  

4. Te$kni $k Pe$ngumpulan Data 

a. Obse$rvasi $  

Obse$rvasi $ adalah me$tode$ pe$ne$li$ti$an yang di $lakukan me $lalui$ 

pe$ngamatan langsung te$rhadap te$muan di $ lapangan. Tujuan dari $ 

obse$rvasi $ i$ni$ adalah untuk me$njawab pe$rmasalahan yang ada 

dalam pe$ne$li$ti$an. Dalam pe$ne$li$ti$an i $ni$, pe$ne$li$ti$ fokus pada 

pe$ngamatan ke$gi$atan di $ BTN Syari$ah KCPS I$ndramayu guna 

me$ndapatkan data yang vali $d. 

b. Wawancara 

Wawancara me$rupakan se$buah di $alog yang di $laksanakan 

de$ngan tujuan te$rte$ntu, me$li$batkan dua pi $hak: pe$wawancara yang 

me$ngajukan pe$rtanyaan, dan pi $hak yang di $wawancarai $ yang 

me$mbe$ri$kan jawaban. Dalam pe$ne$li$ti$an, wawancara dapat 

di$lakukan se$cara te$rstruktur, di $ mana prose$s i $ni$ me$ngi$kuti $ 

pe$doman te$rtuli $s yang be$ri$si$ se$rangkai $an pe$rtanyaan untuk 

di$ajukan ke$pada i $nforman. Se$bagai$ salah satu me $tode$ 

pe$ngumpulan data, wawancara me $mungki $nkan pe$ne$li$ti$ untuk 

be$ri$nte$raksi $ langsung de$ngan narasumbe$r. Dalam hal i $ni$, pe$ne$li$ti$ 

me$wawancarai $ dua narasumbe$r dari$ BTN Syari $ah KCPS 

I$ndramayu. 
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Tabel 1. 2  

Narasumber BTN Syariah KCPS Indramayu 

No Nama Jabatan 

1. 
Nanang Mochamad 

Hatta Sudja’i $e$ 
Sub Branch He$ad 

2. Andri$ Wi$di$ Santoso  Fi$nanci $ng Se$rvi$ce$  

c. Dokume$ntasi$  

Dokume$ntasi$ me$rupakan salah satu me $tode$ untuk 

me$mpe$role$h data dan i $nformasi$ dalam be$ntuk dokume$n se$rta 

gambar, yang se$muanya be$rfungsi $ se$bagai $ laporan dan ke$te$rangan 

dalam me$ndukung pe$ne$li$ti$an. Fungsi$ utama dari$ dokume$ntasi $ 

adalah se$bagai$ sumbe$r data yang stabi $l dan se$bagai $ bukti $ yang 

dapat di $andalkan untuk pe$nguji $an. Dalam pe$ne$li$ti$an i $ni$, data yang 

di$kumpulkan me$ncakup se$jarah BTN Syari $ah, vi $si$ dan mi $si$, tugas 

dan we$we$nang, profi $l le$mbaga, struktur organi $sasi $, se$rta gambar-

gambar dokume$ntasi$ ke$gi $atan di$ BTN Syari$ah KCPS I$ndramayu. 

5. Te$kni $k Anali $si$s Data 

Dalam pe$ne$li$ti$an, alat anali $si$s me$rupakan hal yang pali $ng 

pe$nti $ng di $mana pe$ne$ntuan alat anali $si$s di $lakukan agar dapat me $ngukur 

dan me$nye$le$sai$kan pe$rmasalahan yang ada se$cara akurat. Untuk 

me$nganali $si$s pe$ne$rapan akuntansi $ syari$ah be$rdasarkan PSAK 102 

pada re$ke$ni$ng murabahah di$ Bank Tabungan Ne$gara Syari $ah, pe$nuli $s 

me$nggunakan alat anali $si$s de$skri$pti $f yang arti $nya pe$ne$li$ti$ me$ncoba. 

Me$nggambarkan ke$mbali $ data-data yang te$rkumpul me$nge$nai $ 

pe$ne$rapan akuntansi$ murabahah di $ Bank Tabungan Ne$gara Syari $ah. 

Prose$s anali $si$s data yang di $lakukan pada pe$ne$li$ti$an kuali $tati$f 

i$ni$ yai $tu me$lalui$ tahapan : 

a. Pe$ngumpulan Data 

Pe$ngumpulan data, yai $tu pe$nuli $s me$lakukan pe$ngumpulan 

data-data yang di $pe$rlukan me$lalui$ wawancara dan dokume $ntasi$. 
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b. Re$duksi $ Data 

Re$duksi $ data, se$lanjutnya pe$nuli $s me$nye$de$rhanakan data 

yang be$nar-be$nar di $butuhkan dari$ hasi $l pe$ngumpulan, pe$nuli $s 

me$mbuang data yang ti $dak di $butuhkan se$te$lah i $tu barulah data 

te$rse$but me$nghasi $lkan i $nformasi $ yang be$rmakna dan me$mudahkan 

dalam pe$nari$kan ke$si$mpulan. 

c. Pe$nyaji $an Data 

Pe$nyaji $an data, se$te$lah me$lakukan re$duksi $ data, maka 

se$lanjutnya me$nyaji $kan data agar dapat me $mudahkan pe$ne$li$ti$ 

dalam me$mahami $ kondi$si$ yang te$rjadi$. 

d. Pe$nari$kan Ke$si$mpulan dan Ve$ri$fi$kasi $ 

Pe$nari$kan ke$si$mpulan me$rupakan tahap akhi $r dalam se $buah 

pe$ne$li$ti$an, di $ mana data yang te $lah di $pe$role$h di $olah untuk 

me$nghasi $lkan ke$si$mpulan yang me$nce$rmi$nkan ke$se$luruhan hasi $l 

pe$ne$li$ti$an. Prose$s pe$nari $kan ke$si$mpulan di$mulai $ se$te$lah se$luruh 

data te$rkumpul dan di $ni $lai$ me$madai$, ke$mudi $an pe$ne$li$ti$ dapat 

me$nyusun ke$si$mpulan se$me$ntara. Se$te$lah me$ndapatkan ke$si$mpulan 

se$me$ntara, pe$ne$li$ti$ me$le$ngkapi$ anali $si$s te$rse$but de$ngan data 

tambahan dari $ hasi $l wawancara dan pe $ngamatan, se$hi$ngga mampu 

me$rumuskan ke$si$mpulan akhi $r yang te$lah di $ve$ri$fi$kasi $ dan 

di $klari$fi$kasi $ se$panjang prose$s pe$ne$li$ti$an be$rlangsung. Pe$nari$kan 

ke$si$mpulan i $ni$ di$lakukan de$ngan me$mahami $ data yang di $pe$role$h, 

se$suai$ de$ngan pri$nsi $p pe$ne$li$ti$an kuali $tati$f yang be$rlaku (Hasmira, 

2021). 

Pe$nari$kan ke$si$mpulan di $lakukan be$rtahap de$ngan 

me$ngi$nte$rpre$tasi$ kan Ke$si$mpulan awal yang masi $h be$rsi$fat 

se$me$ntara, dan akan be$rubah bi $la ti $dak di $te$mukan bukti $-bukti $ yang 

kuat yang me$ndukung pada tahap pe$ngumpulan data be$ri$kutnya. 

Namun, apabi $la ke$si$mpulan yang di $ i$nte$rpre$stasi $kan pada tahap 

awal, di $dukung ole$h bukti $-bukti$ yang vali $d dan konsi $ste$n saat 

pe$ne$li$ti$ ke$mbali$ ke$ lapangan me$ngumpulkan data, maka 
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ke$si$mpulan yang di $i$nte$rpre$stasi$kan me$rupakan ke$si$mpulan yang 

kre$di$be$l (Ramadhan & Agustiar, 2023). 

6. Te$kni $k Ke$absahan Data 

Te$kni$k ke$absahan data me $rupakan me$tode$ yang di $gunakan 

dalam pe$ne$li$ti$an untuk me$masti $kan bahwa data yang di $pe$role$h adalah 

vali $d, akurat, dan dapat di $pe$rcaya. Dalam konte$ks pe$ne$li $ti$an kuali $tati$f, 

tujuan dari $ ke$absahan data adalah untuk me $masti $kan bahwa hasi $l 

pe$ne$li$ti$an se$pe$nuhnya me$nce$rmi$nkan fe$nome$na yang se$dang di $te$li$ti$. 

Untuk me$ncapai $ ke$absahan data, pe$ne$li$ti$ me$nje$laskan dan 

me$ne$rapkan be$rbagai $ prose$s se$rta te$kni$k, di$ antaranya: 

a. Kre$di$bi$li$tas (Cre$di$bi$li$ty) 

Kre$di$bi$li$tas adalah pe$ne$tapan hasi $l pe$ne$li $ti$an kuali $tati$f 

yang di $anggap dapat di $pe$rcaya, be$rdasarkan pe$rspe$kti $f para 

parti$si$pan. Dalam konte$ks i$ni$, tujuan pe$ne$li$ti$an adalah untuk 

me$nde$skri$psi $kan atau me$mahami $ fe$nome$na me$nari$k dari$ sudut 

pandang me$re$ka. Parti $si$pan adalah satu-satunya pi $hak yang dapat 

me$mbe$ri$kan pe$ni$lai$an sah me $nge$nai$ kre$di$bi$li$tas hasi $l pe$ne$li$ti$an. 

Untuk me$ni$ngkatkan kre$di$bi$li$tas data, be$be$rapa strate$gi$ yang 

dapat di $te$rapkan me$li$puti $ pe$rpanjangan waktu pe$ngamatan, 

ke$te$kunan dalam pe$ne$li $ti$an, tri$angulasi $, se$rta di $skusi $ de$ngan 

re$kan-re$kan. 

b. Transfe$rabi $li$tas (Transfe$rabi $li$ty)  

Transfe$rabi $li$tas me$ngacu pada se$jauh mana hasi $l pe$ne$li$ti$an 

dapat di $ge$ne$rali $sasi $kan atau di $te$rapkan dalam konte $ks yang 

be$rbe$da. Dari$ sudut pandang kuali $tati$f, transfe$rabi $li $tas me$rupakan 

tanggung jawab pe$ne$li$ti $ dalam me$lakukan ge$ne$rali $sasi $. Para 

pe$ne$li$ti$ dapat me$ni$ngkatkan transfe$rabi$li$tas de$ngan me$nje$laskan 

konte$ks pe$ne$li$ti$an dan asumsi $-asumsi $ yang me$njadi$ dasar 

pe$ne$li$ti$an te$rse$but. Di$ si $si$ lai$n, i $ndi$vi$du yang i $ngi $n me$ne$rapkan 

hasi $l pe$ne$li$ti$an dalam konte$ks yang be$rbe$da harus be$rtanggung 
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jawab untuk me$mpe$rti$mbangkan apakah transfe$r te$rse$but adalah 

langkah yang logi $s.  

c. De$pe$ndabi$li$tas (De$pe$ndabi $li$ty)  

De$pe$ndabi$li$tas me$ne$kankan pe$rlunya pe$ne$li$ti$ 

me$nghi$tungkan konte$ks yang be$rubah-ubah dalam pe$ne$li$ti$an 

yang di $lakukan. Pe$ne$li$ti$ be$rtanggung jawab me $nje$laskan 

pe$rubahan-pe$rubahan yang te $rjadi$ dalam se$tti$ng dan bagai $mana 

pe$rubahan - pe$rubahan te$rse$but dapat me$mpe$ngaruhi$ cara 

pe$nde$katan pe$ne$li$ti$an dalam studi $ te$rse$but.  

d. Konfi$rmabi$li$tas (Confi $rmabi$li$ty)  

Konfi$rmabi$li$tas, atau obje$kti $vi$tas, me$rujuk pada se$jauh 

mana hasi $l pe$ne$li$ti$an dapat di $konfi$rmasi $ ole$h pi $hak lai$n. Ada 

be$rbagai$ strate$gi$ yang dapat di $te$rapkan untuk me $ni$ngkatkan 

konfi$rmabi$li$tas te$rse$but. Salah satunya, pe $ne$li$ti$ dapat 

me$ndokume$ntasi$kan prose$dur yang di $gunakan untuk me $me$ri$ksa 

dan me$mvali$dasi $ se$luruh data pe$ne$li$ti$an se$cara me$nye$luruh. 

J. Sistematika Penulisan  

Si$ste$mati$ka pe$nuli $san dalam pe$ne$li$ti$an i $ni$ di$bagi$ me$njadi$ be$be$rapa 

bab, yang se$ti$ap babnya me$mli $ki$ sub bab pe$mbahasan se$hi$ngga 

me$mudahkan pe$mbaca dalam me$mbaca hasi $l pe$ne$li$ti$an. 

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab i $ni$ be$ri$si$ te$ntang latar be$lakang masalah, pe$rumusan masalah, 

tujuan dan ke$gunaan pe$ne$li$ti$an, pe$ne$li$ti$an te$rdahulu, ke$rangka te$ori$, 

me$todologi $ pe$ne$li$ti$an dan si $ste$mati $ka pe$nuli $san. 

BAB II KAJIAN TEORI  

Pada bab i $ni$ be$ri$si$ te$ntang akuntansi $ syari$ah, akad murabahah, PSAK 

Syari$ah, dan PSAK No.402 

BAB III GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN  

Dalam bab i $ni$ be$ri$si$ te$ntang Bank BTN Syari $ah, tujuan BTN Syari $ah, Vi $si$ 

dan mi $si$ BTN Syari$ah, produk-produk BTN Syari $ah dan struktur 

organi$sasi $ BTN Syari$ah KCPS I$ndramayu. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam bab i $ni$ be$ri$si$ te$ntang i $mple$me$ntasi$ akad murabahah pada Bank 

Tabungan Ne$gara Syari$ah Kcps I$ndramayu dan Ke$bi$jakan Bank Tabungan 

Ne$gara Syari $ah. 

BAB V PENUTUP  

Bab i $ni$ be$ri$si$ ke$si$mpulan dan saran.  


